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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan  

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan di Desa Pauh 

Tanjung Iman, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan telah memberikan 

dampak yang positif, baik bagi pemerintah desa, masyarakat, pelaku usaha, maupun 

mahasiswa. Fokus program kerja individu yaitu “Sistem Pencatatan Keuangan Sederhana 

Dalam Produk Emping Jagung di Bawah Naungan Badan Usaha Milik Desa Cempaka 

Jaya Di Desa Pauh Tanjung lman Kecamatan Kalianda” berhasil dilaksanakan sesuai 

rencana. 

Melalui pelatihan dan pendampingan, pelaku usaha mulai memahami pentingnya 

pencatatan keuangan dalam mengelola usaha kecil secara tertib.  Penerapan pencatatan 

pemasukan-pengeluaran, serta perhitungan laba-rugi telah membantu pelaku usaha untuk 

mengetahui kondisi keuangan mereka dengan lebih baik. Selain itu, masyarakat mulai 

menyadari pentingnya pengelolaan usaha secara terstruktur dan mahasiswa mendapatkan 

pengalaman langsung dalam mengimplementasikan ilmu perkuliahan di 

lingkungan masyarakat.  

3.2 Saran  

Setelah melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) tahun 

2025 di Desa Pauh Tanjung Iman, penulis memberikan beberapa saran untuk keberlanjutan 

pengelolaan keuangan UMKM, khususnya usaha Emping Jagung yang 

menjadi potensi desa: 

1. Diharapkan pelaku UMKM di Desa Pauh Tanjung Iman dapat mulai membiasakan 

diri mencatat setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran usaha secara tertib, baik 

menggunakan buku tulis maupun buku kas sederhana. Dokumentasi bukti transaksi 

seperti struk pembelian bahan, catatan penjualan harian, dan pengeluaran 

operasional juga perlu disimpan dengan baik agar pencatatan keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan dan tidak tercecer. 
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2. Pelaku UMKM juga disarankan untuk menghitung laba atau rugi secara berkala, 

misalnya setiap akhir minggu atau bulan. Hal ini penting agar pelaku usaha dapat 

mengetahui kondisi keuangan usahanya secara menyeluruh dan dapat mengambil 

keputusan usaha berdasarkan data keuangan yang nyata, bukan sekadar perkiraan.  

3.3 Rekomendasi  

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan PKPM di Desa Pauh Tanjung Iman, 

masih terdapat berbagai kekurangan, terutama dalam hal manajemen dan pencatatan 

keuangan secara sederhana namun sistematis. Oleh karena itu, setelah melaksanakan 

kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini, penulis memberikan 

beberapa rekomendasi kepada pelaku UMKM, khususnya yang di naungi BUMDes 

Cempaka Jaya:  

1. Pelaku UMKM di Desa Pauh Tanjung Iman diharapkan dapat menyadari pentingnya 

pencatatan keuangan dalam menjalankan usaha. Dengan melakukan pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran secara rutin, pelaku usaha dapat mengetahui kondisi 

usaha yang sebenarnya. Oleh karena itu, sebaiknya pelaku UMKM mulai mencatat 

semua transaksi harian agar usaha lebih terarah dan dapat berkembang. 

2. Pelatihan pencatatan keuangan sederhana yang telah diberikan sebaiknya terus 

diterapkan dan dikembangkan secara mandiri. Program yang sudah dilakukan jangan 

hanya berhenti saat kegiatan PKPM selesai, tetapi dilanjutkan sebagai kebiasaan 

dalam mengelola usaha sehari-hari, agar dapat memberikan manfaat jangka panjang, 

termasuk memudahkan kerja sama dengan BUMDes atau lembaga 

keuangan lainnya.  

Demikian rekomendasi yang dapat penulis sampaikan khususnya pada sektor pertanian di 

bawah naungan BUMDes Cempaka Jaya pada produk Emping Jagung di Desa Pauh 

Tanjung Iman. Semoga apa yang telah dilakukan selama kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini dapat memberikan dampak nyata dan bermanfaat 

untuk perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

 


